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Performance is rated based on lecturer tridharma college, if
performance assessment of lecturers is done manually, this will be

Keywords difficult and take a long time. Therefore it takes expert system that

Lecturer performance; aims to determine the performance assessment of lecturers.
Fuzzy method; ' Performance of lecturers will be judged on criteria tridharma college.

Expert system;

SISTEM PAKAR MENENTUKAN KINERJA DOSEN BERDASARKAN
TRIDHARMA PERGURUAN TINGGI DENGAN METODE FUZZY

Abstrak

Kinerja dosen perlu diukur dan dievaluasi supaya diketahui kelemahan-
kelemahan yang terjadi dalam pelaksanaan tugas serta dapat melihat
gambaran hasil yang akan dicapai dimasa yang akan datang. Kinerja
dosen dinilai berdasarkan tridharma perguruan tinggi, jika penilaian
kinerja dosen dilakukan secara manual, hal ini akan mempersulit dan
membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena itu dibutuhkan sistem
pakar yang bertujuan untuk menentukan penilaian kinerja dosen.
Metode fuzzy yang digunakan dalam sistem pakar akan membantu
dalam mengambil keputusan yang lebih capat dan objektif. Sehingga
kinerja dosen akan dinilai berdasarkan kriteria-kriteria tridharma
perguruan tinggi.

Corresponding author: ISSN  :2459-9549
email: rifaturaina@yahoo.co.id e-1SSN : 2502-096X
email: n_cyland@yahoo.co.id

Jurnal



http://ejournal.kopertis10.or.id/index.php/sains/article/view/1580/pdf

21 Rifa, Nency, Expert System For Determining Lecturer Performance

PENDAHULUAN

Dosen  merupakan pendidik
profesional dan ilmuwan dengan tugas
utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
melalui  pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.
Perguruan tinggi swasta merupakan mitra
perguruan tinggi negeri, yang mana
perguruan tinggi swasta sebagai bagian
dari sistem pendidikan nasional perlu
terus didorong untuk meningkatkan
pertumbuhan, peranan, tanggung jawab
dan mutu pendidikan dengan tetap
mengindahkan ciri khas perguruan tinggi
swasta yang bersangkutan serta syarat-
syarat pendidikan secara umum. STMIK
Indonesia padang salah satu sekolah
tinggi dibidang komputer yang beralamat
di jalan khatib sulaiman dalam no 1
padang sumbar. STMIK Indonesia
merupakan  sekolah  tinggi  yang
mengharuskan ~ setiap  dosen  untuk
melakukan tridharma perguruan tinggi.
Karena dosen merupakan parameter
penting dalam proses kelembagaan
pendidikan  tinggi, Kkhususnya PTS.
Jenjang kepangkatan, pengalaman kerja
dan pendidikan dosen dijadikan pedoman
pokok, di samping rasio kelulusan dalam
mekanisme akreditasi. Oleh karena itu
dosen dihadapkan pada keharusan dan
tuntutan kinerja yang berkenaan dengan
kemampuan professional. Pengembangan
diri secara terus menerus merupakan
tuntutan mutlak harus dipenuhi agar
intellectual excitement dan personal
rapport dapat dipertahankan  dan
ditingkatkan, karena pendidikan tinggi
swasta selaras dengan karakteristik dan
fungsinya, dalam beberapa waktu terakhir
ini telah menjadikan diri sebagai usaha
jasa pendidikan yang memiliki kelompok
pelanggan yang harus dilayani dengan
palayanan jasa yang bermutu. Perhatian
mutu ini tergambarkan di dalam tridharma
pergutruan tinggi yaitu pengajaran,

penelitian  dan
masyarakat.
Berdasarkan tridharma
perguruan tinggi ini  maka penulis
tertarik untuk meneliti Kinerja dosen
berdasarkan tridharma perguruan
tinggi yang berbasis sistem pakar.
Penilaian kinerja adalah proses di

pengabdian  kepada

mana organisasi mengevaluasi
performa  atau  Kinerja  karyawan
dengan tujuan untuk

meningkatkannya (Sestri, 2013).

sistem pakar  (Expert System)
merupakan cabang dari Artificaial
Intelegency  (Al) yang  membuat
penggunaan Knowledge yang
dikhususkan untuk menyelesaikan
masalah tingkat manusia yang pakar.
Menurut ~ Arhami  (2004)  Seorang
pakar adalah orang yang memiliki
pengetahuan atau kemampuan khusus
yang orang lain tidak mengetahui atau
mampu dalam bidang yang
dimilikinya.

Logika Fuzzy digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan karena
logika fuzzy merupakan cara yang tepat
untuk memetakan suatu ruang input ke
dalam suatu ruang Output (Sri Kusuma
Dewi, 2004). Himpunan fuzzy (fuzzy set)
adalah sekumpulan objek x dengan
masing-masing objek memiliki nilai
keanggotaan (membership function). p
atau disebut juga dengan nilai kebenaran
dan nilai ini dipetakan ke dalam range
(0,1). Jika x adalah sekumpulan obyek
dengan anggotanya dinyatakan dengan x
maka himpunan fuzzy dari A didalam x
adalah  himpunan dengan sepasang
anggota.

A={(x ua (X)) [ x € X}

Semesta  pembicaraan  adalah
keseluruhan nilai yang diperbolehkan
untuk dioperasikan dalam suatu variabel
fuzzy. Semesta pembicaraan merupakan
himpunan bilangan real yang senantiasa
naik (bertambah) secara monoton dari Kiri
ke kanan. Nilai semesta pembicaraan
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dapat berupa bilangan positif maupun

negatif (Sri Kusuma dewi, 2003: 159 ) .

Domain himpunan fuzzy adalah
keseluruhan nilai yang diijinkan dalam
semesta  pembicaraan  dan  boleh
dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy
(Kusumadewi, 2001: 12).

Fungsi keanggotaan (membership
function) adalah suatu kurva yang
menunjukkan pemetaan titik-titik input
data kedalam nilai keanggotaan yang
memiliki interval antara O sampai 1. Salah
satu cara yang dapat digunakan untuk
mendapatkan nilai keanggotaan adalah
dengan melalui pendekatan fungsi. Ada
beberapa fungsi yang bisa digunakan
diantaranya :

1. Representasi linear

Pada representasi linear ini, pemetaan

input ke derajat  keanggotaannya

digambarkan sebagai suatu garis lurus.

Bentuk ini paling sederhana dan menjadi

pilihan yang baik untuk mendekati suatu

konsep yang kurang jelas (fuzzy).

Ada dua keadaan himpunan fuzzy yang

linear, yaitu :

a. Kenaikan himpunan dimulai pada
nilai domain yang memiliki derajat
kenaggotaan O bergerak kekanan
menuju  kenilai  domain  yang
memiliki derajat keanggotaan lebih
tinggi, seperti gambar 1 berikut ini :

u(x)

| >
0 2 domain b

Gambar 1. Representasi Linear Naik
Fungsi keanggotaan :

0; x<a
UX)= < (x-a)/(b-a); a<x<b
1, Xx>b

b. Garis lurus dimulai dari domain
dengan derajat keanggotaan tertinggi
pada sisi Kiri, kemudian bergerak
menurun ke nilai domain yang
memiliki derajat keanggotaan lebih

rendah, seperti terlihat pada gambar 2
berikut ini :

1 3

derajat

keanggotaan
ux)

L

0 a domain b

Gambar 2. Representasi Linear Turun
Fungsi keanggotaan :

(b-x)/(b-a);
H(x) =
0; x>b

2. Representasi segitiga

Kurva segitiga merupakan gabungan
antara 2 garis (linier) seperti terlihat pada
gambar 3 dibawah ini :

a<x<b

i : . >
Gambar 3. Kurva Segitiga
Fungsi keanggotaan :
0; x<aataux>c
Ux)=J (x—a)/(b—a);a<x<b
1 b<xc
METODE PENELITIAN
Adapun metodologi dari

penelitian ini adalah :
Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah
awal dalam melakukan penelitian. Pada
tahap ini ada beberapa metode yang
dilakukan vyaitu :studi Literatur, studi
lapangan dan wawancara.
Analisa Data

Pada tahap ini akan dilakukan
analisa terhadap data—data yang sudah
dilakukan  sebelumnya.  Berdasarkan
literatur—literatur yang ada, data yang
didapat dari hasil wawancara dan studi
lapangan akan dilakukan
pengelompokannya menjadi  beberapa
bagian. Hal ini dilakukan karena sistem
fuzzy akan  mengelompokan  data
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berdasarkan batasan—batasan yang
ditetapkan dari kelompok data yang ada.
Analisa Sistem

Beberapa hal yang diharapkan
dapat dihasilkan dari metode analisis ini

adalah: Menemukan Masalah,
Menetapkan  Variabel-Variabel Yang
Dibutuhkan, Menetapkan Batasan-

Batasan Dalam Penentuan Kinerja.
Perancangan Sistem
Pada tahap ini  akan dilakukan
perancangan  model  yang  cocok,
perancangan input dan perancangan rule—
rule dari pengalaman yang ada.
Implementasi Sistem

Tahap ini dari penelitian yang

dilakukan adalah melakukan
implementasi  terhadap sistem yang
dirancang. Sistem ini akan
diimplementasikan dengan cara

mengambil sampel dari nilai kinerja
dosen STMIK Indonesia Padang. Di sini
akan dimanfaatkan rule yang sudah
dirancang untuk mendukung penentuan
kinerja dosen dari nilai tersebut.
Pengujian Sistem

Pada tahap ini dilakukan pengkajian
kembali kelayakan dari sistem yang telah
dirancang, apakah sistem tersebut sudah
sesuai atau masih perlu dilakukan
peninjauan kembali atau
penyempurnaan.mengatasinya.

RANCANGAN

Dalam menentukan perancangan
sistem, terdapat 4 variabel input yaitu:
variabel melaksanakan pendidikan dan
pengajaan, melaksanakan penelitian,
melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat, dan melaksanakan kegiatan
unsur penunjang dan 1 variabel output
yaitu variabel kinerja. hal ini dapat dilihat
pada gambar 4 berikut:

 Paniajuag

G;Jbar 4. Variabel Input dan OutPut
Pada Metoda Mamdani

Analisa  Sistem  Untuk  Variabel
Melaksanakan Pendidikan dan
Penagajaran

Variabel Melaksanakan
Pendidikan dan Pengajaran adalah input
yang merupakan nilai rata-rata dari
Variabel Melaksanakan Pendidikan dan
Pengajaran. Nilai Variabel dibagi atas 3
Kriteria yaitu:

Tabel 1  Himpunan Fuzzy Variabel
Melaksanakan Pendidikan dan
Penagajaran Melaksanakan Pendidikan
dan Pengajaran

Semesta Pembicaraan Nama Himpunan Domain

Kurang 030
0-100 Culoup 30-70
Baik 50-100
Pada variabel = Melaksanakan
Pendidikan dan Pengajaran data yang
dimiliki dapat dibagi menjadi 3 himpunan
fuzzy, yaitu: kurang, cukup dan baik.
Himpunan fuzzy kurang akan memiliki
domain [ 0-50], dengan derajat
keanggotaan kurang, tertinggi  (=1)
terletak pada nilai 30. Apabila nilai
variabel Melaksanakan Pendidikan dan
Pengajaran semakin melebihi dari 30,
maka nilainya semakin mendekati cukup.
Himpunan fuzzy kurang direpresentasikan
dengan fungsi keanggotaan bahu Kiri,
fungsi  keanggotaan untuk himpunan
kurang dapat dilihat pada persamaan
berikut:

1. 4;=30

Rirang [X1] = { TR 302250 o)
0.X =0

Himpunan fuzzy cukup akan

memiliki domain [30-70],dengan derajat

keanggotaan cukup, tertinggi (=1) terletak

pada nilai 50. Apabila nilai variabel
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Melaksanakan Pendidikan dan Pengajaran
semakin melebihi 50, maka nilainya
semakin mendekati baik. Himpunan fuzzy
cukup direpresentasikan dengan fungsi
keanggotaan segitiga dengan derajat
keanggotaan semakin baik apabila nilai
mendekati 70. Fungsi keanggotaan untuk
himpunan fuzzy cukup dapat dilihat pada
persamaan berikut

02X, =30 atau X; = 70
Mo [X1] = B0 302 X 250 @

°;:”* (S0=X, =70

Himpunan fuzzy baik akan
memiliki domain [50-100],dengan derajat
keanggotaan baik tertinggi (=1) terletak
pada nilai 70-100. Apabila nilai variabel
Melaksanakan Pendidikan dan Pengajaran
kurang dari 70, maka nilainya semakin
mendekati cukup. Himpunan fuzzy baik
direpresentasikan dengan fungsi
keanggotaan  bahu  kanan.  Fungsi
keanggotaan untuk himpunan fuzzy baik
dapat dilihat pada persamaan sebagai
berikut:

{ E;X;ESU
Hpaie [Xi] = BER502 K 270 i ()
1, 5=70
Analisa Sistem Untuk Variabel
Melaksanakan Penelitian

Variabel Melaksanakan Penelitian
adalah input yang merupakan nilai rata-
rata dari Melaksanakan Penelitian. Nilai
variabel Melaksanakan Penelitian dibagi
atas 3 kriteria yaitu:

Tabel 2  Himpunan Fuzzy Variabel
Melaksanakan Penelitian
Semesta Pembicaraan Nama Himpunan Domain
Kurang 0-40
0-100 Culup 20-60
Baik 40-100

Pada variabel = Melaksanakan
Penelitian data yang dimiliki dapat dibagi
menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu: kurang,
cukup dan baik . Himpunan fuzzy kurang
akan memiliki domain [ 0-40], dengan
derajat keanggotaan kurang, tertinggi (=1)
terletak pada nilai < 20. Apabila nilai

variabel Melaksanakan Penelitian
semakin melebihi dari 20, maka nilainya
semakin mendekati cukup. Himpunan
fuzzy kurang direpresentasikan dengan
fungsi keanggotaan bahu kiri, fungsi
keanggotaan untuk himpunan kurang
dapat dilihat pada persamaan berikut:

1:X,=20
mm,..g[x;h{ TR 0240 &)
0:X=0

Himpunan fuzzy cukup akan
memiliki domain [20-60], dengan derajat
keanggotaan cukup, tertinggi (=1) terletak
pada nilai 40. Apabila nilai variabel
Melaksanakan Penelitian semakin
melebihi 40, maka nilainya semakin
mendekati baik. Himpunan fuzzy cukup
direpresentasikan dengan fungsi
keanggotaan segitiga dengan derajat
keanggotaan semakin baik apabila nilai
mendekati 60. Fungsi keanggotaan untuk
himpunan fuzzy cukup dapat dilihat pada

persamaan berikut:
0 X>=40 atau X5 = 60

. Xy - 4D
.ur:ukup[xll = - a &

HE

Himpunan fuzzy baik akan
memiliki domain [40-100],dengan derajat
keanggotaan baik, tertinggi (=1) terletak
pada nilai 60-100. Apabila nilai variabel
Melaksanakan Penelitian kurang dari 60,
maka nilainya semakin mendekati cukup.
Himpunan fuzzy baik direpresentasikan
dengan fungsi keanggotaan bahu kanan.
Fungsi keanggotaan untuk himpunan
fuzzy baik dapat dilihat pada persamaan
sebagai berikut:

0 X;< 40
Hpar [X2]= B A0X =60 0

1 X7 60

Analisa  Sistem  Untuk  Variabel
Melaksanakan Pengabdian Kepada
Masyarakat

Variabel Melaksanakan
Pengabdian Kepada Masyarakat adalah
input yang merupakan nilai rata-rata dari
Melaksanakan Pengabdian Kepada
Masyarakat. Nilai variabel Melaksanakan
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Pengabdian Kepada Masyarakat dibagi
atas 3 kriteria yaitu:

Tabel 3 Himpunan Fuzzy Variabel
Melaksanakan Pengabdian Kepada
Masyarakat

Semesta Pembicaraan Nama Himpunan Domain
Kurang 0-35
0-100 Cukup 20-30
Baik 35-100

Pada variabel = Melaksanakan
Pengabdian Kepada Masyarakat data yang
dimiliki dapat dibagi menjadi 3 himpunan
fuzzy, yaitu: kurang, cukup dan baik
Himpunan fuzzy kurang akan memiliki
domain [ 0-35], dengan derajat
keanggotaan kurang tertinggi (=1) terletak
pada nilai < 20. Apabila nilai variabel
Melaksanakan ~ Pengabdian Kepada
Masyarakat semakin melebihi dari 20,
maka nilainya semakin mendekati cukup.
Himpunan fuzzy kurang direpresentasikan
dengan fungsi keanggotaan bahu Kiri,
fungsi keanggotaan untuk himpunan
kurang dapat dilihat pada persamaan

berikut:
1;:X:=20

Hiurang 5] = { B 0= X235 )]

15

0:X;=35

Himpunan fuzzy cukup akan
memiliki domain [20-50],dengan derajat
keanggotaan cukup tertinggi (=1) terletak
pada nilai 35. Apabila nilai variabel
Melaksanakan ~ Pengabdian Kepada
Masyarakat semakin melebihi 35, maka
nilainya  semakin  mendekati  baik.
Himpunan fuzzy cukup direpresentasikan
dengan fungsi keanggotaan segitiga
dengan derajat keanggotaan semakin baik
apabila nilai mendekati 50. Fungsi
keanggotaan untuk himpunan fuzzy cukup

dapat dilihat pada persamaan berikut:
0. X;= 20 atau X3 = 50

H-z

0= Xy =35 (%)
% ;35=X, = 50

Himpunan fuzzy baik akan
memiliki domain [35-100],dengan derajat
keanggotaan baik tertinggi (=1) terletak
pada nilai 50-100. Apabila nilai variabel
Melaksanakan Pengabdian Kepada
Masyarakat kurang dari 50, maka nilainya

Heukup [X3] =

semakin mendekati cukup. Himpunan
fuzzy  baik direpresentasikan dengan
fungsi keanggotaan bahu kanan. Fungsi
keanggotaan untuk himpunan fuzzy baik
dapat dilihat pada persamaan sebagai

berikut: o
0: X35
Wpair [K5]= % (39 = Xy = 50 (9

Variabel  Untuk
Kegiatan Unsur

Analisa  Sistem
Melaksanakan
Penunjang

Variabel Melaksanakan Kegiatan
Unsur Penunjang adalah input yang
merupakan nilai rata-rata dari variabel
Melaksanakan Kegiatan Unsur
Penunjang. Nilai variabel kompetensi
sosial dibagi atas 3 kriteria yaitu:

Tabel 4  Himpunan Fuzzy Variabel
Melaksanakan Kegiatan Unsur Penunjang

Semesta Pembicaraan Nama Himpunan Domain
Kurang 0-35
0-100 Culup 20-50
Baik 35-100

Pada variabel = Melaksanakan
Kegiatan Unsur Penunjang data yang
dimiliki dapat dibagi menjadi 3 himpunan
fuzzy, yaitu: kurang, cukup dan baik.
Himpunan fuzzy kurang akan memiliki
domain [ 0-35], dengan derajat
keanggotaan kurang tertinggi (=1) terletak
pada nilai < 20. Apabila nilai variabel
Melaksanakan Kegiatan Unsur Penunjang
semakin melebihi dari 20, maka nilainya
semakin mendekati cukup. Himpunan
fuzzy kurang direpresentasikan dengan
fungsi keanggotaan bahu kiri, fungsi
keanggotaan untuk himpunan kurang

dapat dilihat pada persamaan berikut:
1:X:=20

%;zng)ng 35 (10)
0;X4235

Himpunan fuzzy cukup akan
memiliki domain [20-50],dengan derajat
keanggotaan cukup tertinggi (=1) terletak
pada nilai 35. Apabila nilai variabel
Melaksanakan Kegiatan Unsur Penunjang
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semakin melebihi 35, maka nilainya
semakin mendekati baik. Himpunan fuzzy
cukup direpresentasikan dengan fungsi
keanggotaan segitiga dengan derajat
keanggotaan semakin baik apabila nilai
mendekati 50. Fungsi keanggotaan untuk
himpunan fuzzy cukup dapat dilihat pada
persamaan berikut:
0, Xe= 20 atau X, = 50
Hertop [Xa] = { A 0 Ky =35 (11)

15
S0—Hg

1352 X, =30
15

Himpunan fuzzy baik akan
memiliki domain [35-100],dengan derajat
keanggotaan baik tertinggi (=1) terletak
pada nilai 50-100. Apabila nilai variabel
Melaksanakan Kegiatan Unsur Penunjang
kurang dari 50, maka nilainya semakin
mendekati cukup. Himpunan fuzzy baik
direpresentasikan dengan fungsi
keanggotaan  bahu  kanan.  Fungsi
keanggotaan untuk himpunan fuzzy baik
dapat dilihat pada persamaan sebagai
berikut:

0 ;)nfzi 35
Wpair [Xa] = &_35:3525’4 S0 (12)

15
1, Xe= 50

Analisa Sistem Untuk Variabel Kinerja

Variabel Kinerja adalah variabel
output, yang merupakan hasil karja dari
seorang dosen yang diberikan oleh pihak
STMIK Indonesia Padang yaitu Ketua,
Mahasiswa dan Badan Penjamin Mutu
(BAPEM). Pada penelitian ini nilai
variabel Kkinerja dosen dibagi atas 5
kriteria, yaitu: Kurang, Cukup, Sangat
Cukup, Baik dan Sangat Baik.Nilai
himpunannya dapat dilihat pada tabel 3.5
dibawah ini:

Tabel 5 Himpunan Fuzzy Variabel

Kinerja

Semesta Pembicaraan Nama Himpunan Domain
Kurang =350

0-100 Culup 40-60

Sangat Culkup 50-70
Baik 60-80
Sangat Baik =80

Diagram  membership  function
untuk variabel kinerja dapat dilihat pada
gambar 6 berikut:

L 503 Karang Buieg Sangatfukee Bax SRR

Gambar 6. Variabel Untuk Kinerja

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam membangun implementasi
sistem, terdapat 4 variabel input, yaitu
melaksanakan pendidikan dan pengajaran,
melaksanakan penelitian, melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat,
melaksanakan kegiatan unsur penunjang
dan 1 variabel output yaitu variabel
kinerja. Hal ini dapat dilihat pada gambar
7 berikut:

FIS Editor: Untitled

|
| FIS Name Untitled FIS Type: mamdani ‘

And method Tmin | ||Cunentvaretie
|| 0r method o= B[ Pendidkan_dar_Pe
| impication R - | 1= Caz
| Range [01]
I Aggregation e =
| Defuzzification centroid - | Help Closs ”

| Flenaming input varisble 2 to "Peneitian” ‘

Gambar 7 Parameter Fuzzy Pada Matlab

Implementasi Pembentukan Himpunan
Fuzzy

Selanjutnya akan dibentuk
himpunan fuzzy untuk masing-masing
parameter input dan output.

Variabel Melaksanakan Pendidikan
dan Pengajaran
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Variabel Melaksanakan
Pendidikan dan Pengajaran adalah
variabel input yang merupakan nilai rata-
rata  dari  variabel = Melaksanakan
Pendidikan dan Pengajaran. Nilai variabel
Melaksanakan Pendidikan dan Pengajaran
dibagi atas 3 kriteria yaitu: KURANG,
CUKUP dan BAIK. Pembagian kriteria
ini dapat dilihat pada gambar 8 berikut:

Membership Function Editor: Untitled S | B [
File Edit View
FIS Variables WMembership function plots  Plot paints: 18

Kurang Cukup Baik

W o A
ikan _an_engafanania
|

=

|| Peneitian o
I
jan, cpada, asyarakat .
0 i ——— n pe—
1 0 0 0 30 40 50 80 70 80
input variable "Pendidikan,an, engajaran”

Curent Yariable Curtert Membership Function [cick on MF fa select]

Narme Pendidikar_dan_Per | | Name Cukup

Type input Tos i =

Params e
Range [0100]
Display Pangs o100] ‘ Help | Close | ‘

Changing parametet for MF 3 to [50 70100 120] ‘

Variabel Melaksanakan Pendidikan dan
Pengajaran
Variabel Melaksanakan Penelitian.
Variabel Melaksanakan Penelitian
adalah variabel input yang merupakan
nilai rata-rata dari variabel Melaksanakan
Penelitian. Nilai Melaksanakan Penelitian
dibagi atas 3 kriteria yaitu: KURANG,
CUKUP dan BAIK. Pembagian kriteria
ini dapat dilihat pada gambar 9 berikut:

Membership Function Editor: Untitled x|
File Edit View
FIS Variables Membership function piots  PIot poirts: 181

Kurang Cukup Baik

input variable “Penelitian”

Current Variable Curient Membership Function [click on MF 1o select)

Name Peneliian Name: Bak

T it Type trapmf -
Farams \ [40 60100 120]

Range (0100

Display Range 0100] ‘ Help | Close \ |

Changing parameter for MF 3 ta [4050100120] |

Gambar 9 Himpunan Fuzzy Untuk
Variabel Melaksanakan Penelitian
Variabel Melaksanakan Pengabdian

Kepada Masyarakat

Variabel Melaksanakan
Pengabdian Kepada Masyarakat adalah
variabel input yang merupakan nilai rata-
rata dari  variabel = Melaksanakan
Pengabdian Kepada Masyarakat. Nilai
variabel ~ Melaksanakan  Pengabdian
Kepada Masyarakat dibagi atas 3 kriteria
yaitu: KURANG, CUKUP dan BAIK.

= o ——
Membership Function Editor: Untitled - i O | E |t

File Edit View

FIS Variables Membership function piots.  Plot points: 1871

Kurang Cukup Baik
50

ikan, an, enoajenanja

B

input variable "Pangabdian, pada ,asyarakat”

||| Cumrentariable: Current Membership Function [click on MF to select]

Mame Fengabdian_Kepada | | Mame Baik

Type inpLt Type trapmf -

I Fiange [0100]
Display Range [0100) | Help ‘ Close | ‘

Changing parameter for MF 3to (35 50 100120] ‘

Params \ [3550100120]

Gambar 10 H?npunan Fuzzy Untuk
Variabel Melaksanakan Pengabdian
Kepada Masyarakat

Variabel = Melaksanakan
Unsur Penunjang

Variabel Melaksanakan Kegiatan
Unsur Penunjang adalah variabel input
yang merupakan nilai rata-rata dari
variabel Melaksanakan Kegiatan Unsur
Penunjang. Nilai variabel Melaksanakan
Kegiatan Unsur Penunjang dibagi atas 3
kriteria yaitu: KURANG, CUKUP dan
BAIK. Pembagian kriteria ini dapat
dilihat pada gambar 11 berikut:

Kegiatan
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Membership Functicn Editor: Untitled ARG X
File Edit View
FIS Variables Wembership function plots  Plot paints: 181
Kurang Cukup Baik
/AN
\kananiengaﬁl\nua
Il Peneltian
s _asyarakat N
@ 0 i — —&
input variable “Kegiatan,_nsur_enunjang”
Current Yarisble Current Membership Function (slick on MF to sslect]
Hame Kegiatan_Unsu_Per | [ Mame Cukup
Type input Type Hriref =
Params EEE
Range [0100]
Display Range [0100] | Help \ Close \ ‘
Changing parameter for MF 2 to [20 35 50) ‘

Gambar 11. Himpunan Fuzzy Untuk
Variabel Melaksanakan Kegiatan Unsur
Penunjang

Variabel Kinerja

Variabel Kinerja adalah variabel
output, yaitu variabel penentuan kinerja
terhadap seorang dosen. Nilai Kinerja
dibagi atas 7 kriteria, yaitu: sangat jelek,
jelek, kurang, cukup, sangat cukup, baik
dan sangat baik. Diagram membership
function untuk variabel kinerja dapat

dilihat pada gambar 12 berikut:
(m MembershipFunn\DnEtiHEﬂadEen!- - [F=EEEN)

File Edit View
FIS Variables Membership function plots ~ Plet points: 181
Kurani Cukup Sangat.ukup  Baik Sangat_aik
XNEg K ) “
A
ikan_an_engafinena
Penelitian
ian,_epada, asyarakat
e :
output variable "Kinerja”
Curtent Variable Curtent Membership Function [slick on MF ta selsct]
Marme Kireria Name Sangat_Baik
Tupe autput Tvpe trimf hd
Params \ [60100 18]
Riange 35 100]
Display Range: 135 100] ‘ Help | Close | ‘
Feady ‘

Gambar 12. Himpunan Fuzzy Untuk
Variabel Kinerja

Implementasi Fungsi Implikasi

Pada metode Mamdani, fungsi
implikasi yang digunakan untuk tiap-tiap
aturan adalah fungsi min dan operator
yang digunakan adalah and, seperti
gambar berikut:
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Rule Editor: Kinerja dosenl - - o S
o -

File Edit View Options

Connecti
o
i~ and [1 Deleterle | | Addnle | Changenie | ==

Gambar 13. Proses Matrik If Then Rule
(Rule Editor)

Dari gambar di atas dapat dilihat
bahwa rule yang dirancang maka akan
didapat hasilnya seperti : jika pendidikan
dan pengajaran kurang dan penelitian
kurang dan  pengabdian  kepada
masyarakat kurang dan penunjang kurang
maka kinerja kurang.

Pengujian Sistem

Terhadap sistem yang sudah
dibangun perlu diadakan pengujian
sistem. Pada tahap pengujian ini sudah
dilakukan pengambilan nilai dengan
membership  function 3 dan nilai
membership function 5, maka didapat
hasilnya, nilai dengan membership
function 5 akan lebih akurat dibanding
dengan nilai dengan membership function
3, karena pada nilai membership function
5 tidak akan mempunyai nilai yang saling
berdempetan (overlap).

Pada pengujian ini ada
membership function yang diberikan pada
output  Kinerja, vyaitu: KURANG,
CUKUP, SANGAT CUKUP, BAIK dan
SANGAT BAIK.

Input Melaksanakan Pendidikan
dan Pengajaran (x;)=47, Melaksanakan
Penelitian (x,)=48, Melaksanakan
Pengabdian Kepada Masyarakat(xs)= 58,
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Melaksanakan Sosial (x,)= 86. Output
kinerja yang sebenarnya adalah Baik.

Sebelum  dilakukan inferensi,
terlebih dahulu dicari derajat keanggotaan
nilai tiap variabel dalam setiap himpunan
dengan menggunakan persamaan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Untuk
proses pengujian dapat dilihat pada
lampiran.

.ukurang [47] = 0115
.ucukup [47] = 0185
Upaix [47]=0
Hrurang [48] =0
.ucukup [48] =14
Upaix [48] = 0,4
.ukurang [58] =0
.ucukup [58] = 215
Upaix [58] = 1,5
.ukurang [68] =0
Heukup [68] = 3,2
Mpaix [68] = 2,2

a-predikat yang tidak sama
dengan nol terletak pada aturan

[R14],[R15],[R17],[R18],,[R23],[R24],[R
26],[R41],[R42],[R44],[R45],[R50],[R51]
[R51],[R54]

Dengan menggunakan metode
defuzzy weighted average, maka kinerja
dosen adalah sebagai berikut:

Z_‘zu Zig s Oasfagy Qar Tay 4 O Tpptiyy Zyy Fatee Top dare, 7oy

g Ty Fay s bog, oy, toag fag,

7= (0,15)(70) +({0,15)(&5)+(0,15) (60) +(0,85) (600 +(0,85) (60) + (0.4) (60} +(0.4)(55)

0.15+0,15+0,15+0,85+ 0,85 +0.4+0.4

_ 177,25
2,35

Nilai Z terletak pada himpunan
fuzzy output kinerja Baik. Hasilnya dapat
dilihat pada gambar 14 berikut ini.

Rule Viewer: Kinerja dmnm-_ E@I&J
File Edit View Options
didikan an,engajaran = 50 peneliian = Sgngabdian, spada, asyaraghteBinsur enunang = S0 oo gy
1
2
3
4
5
8
7
3
]
0
1
2
3
o
g
7
8
9
0 -
i
72
3
g
76
7
] | |
28
Til
‘l put [ [50 5050 50] ”Fl 1 poin 101 HMDVE left | right | down | up ‘
‘0 ed system Kineria dosent. 80 nes H Help o ‘

Gambar 14. Tampilan Rule Viewer Dari
Kinerja Dosen

Viewer ini berguna untuk melihat
alur penalaran fuzzy pada sistem, meliputi
pemetaan input yang diberikan ke tiap-
tiap variabel input, aplikasi operator dan
fungsi implikasi, komposisi (agregasi)
aturan, sampai pada penentuan output
tegas pada metode defuzzifikasi. Viewer
ini dapat dipanggil dengan cara memilih
view — view rules. Maka akan terlihat
gambar seperti pada gambar 14,
Berdasarkan gambar 14 dapat dilihat
bahwa nilai output kinerja seorang dosen
60. Nilai itu terletak pada himpunan fuzzy
Baik. Selain rule viewer dapat juga
ditampilkan rule permukaan (surface
viewer) dari kinerja seorang dosen. Pada
gambar 15  Dberikut  ditampilkan
permukaan rule dari Kkinerja seorang
dosen.
(B surtece Viewer Kinegadosent o ] |

File Edit View Options

% finpul] Pendidikar_d + | Pereliian  ~|Zluputl  [ineja +|
* arids: 15 r gids: 15 g
‘ Rt Input | [Nahi Neh 50 50] | ‘ Help Clse ‘

‘ Ready ‘

Gambar 15. Surface Viewer Kinrja

Dosen
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Viewer berguna untuk melihat gambar
pemetaan antara variabel-variabel input
dan variabel-variabel output. Viewer ini
dapat dipanggil dengan cara memilih
menu view — view surface. Maka akan
muncul surface viewer seperti gambar 15.

SIMPULAN

Berdasarkan  dari  hasil dan
pembahsan maka dapat disimpulkan
bahwa sistem pakar dengan metode fuzzy
dapat melakukan penilaian terhadap
kinerja dosen yang dibantu dengan
aplikasi matlab.
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